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BAB |
PENDAHULUAN
A. ANALISIS SITUASI

Pengetahuan adalah suatu proses mengingat dan mengenal kembali objek yang telah dipelajari
melalui panca indra pada suatu bidang tertentu secara baik. Pengetahuan dalam penggunaan obat
DAGUSIBU merupakan hal yang terpenting karena pengetahuan merupakan hal yang terpenting
karena pengetahuan merupakan salah satu cara agar dapat menggunakan obat, menyimpan,
mendapatkan dan membuang obat sesuai dengan konsep DAGUSIBU. Kategori pengetahuan
meliputi kemampuan untuk mengatakan kembali dari ingatan hal-hal khusus dan umum, metode
dan proses atau mengingat suatu pola, susunan, gejala atau peristiwa. Menurut WHO
penggunaan obat dikatakan rasional jika pasien menerima obat yang sesuai dengan kebutuhan
klinisnya, dalam dosis sesuai dengan kebutuhan dan dalam periode waktu yang adekuat.

Bentuk peresepan dan juga penggunaan obat yang tidak tepat, termasuk penyimpanan obat di
rumah oleh masyarakat ketika melakukan swamedikasi (pengobatan sendiri) dan memperoleh
antibiotik tanpa adanya resep dokter, merupakan prilaku masyarakat yang keliru dan membuat
pengobatan menjadi tidak rasional. Dampak dari perilaku tersebut dapat membahayakan
masyarakat sendiri, karena dapat terjadi reaksi obat yang tidak dikehendaki/efek samping,
sehingga meningkatnya resistensi terhadap suatu antibiotik. DAGUSIBU (DApatkan,GUnakan,
SIimpan, BUang). Adalah program Gerakan Keluarga Sadar Obat yang diprakarsai oleh Ikatan
Apoteker Indonesia dalam mencapai pemahaman dan kesadaran masyarakat terhadap
penggunaan obat dengan benar (PP 1Al,2014). DAGUSIBU merupakan salah satu upaya
peningkatan kesehatan bagi masyarakat yang diselenggarakan melalui kegiatan pelayanan
kesehatan oleh tenaga kefarmasian. Hal tersebut sesuai dengan yang tercantum dalam Peraturan
Pemerintah Nomor 51 tentang Pekerjaan Kefarmasian pada BAB | Pasal 1 yang menyatakan
bahwa pelayanan kefarmasian adalah suatu pelayanan langsung dan bertanggung tjawab kepada
pasien yang berkaitan dengan sediaan farmasi dengan maksud mencapai hasil yang pasti untuk
meningkatkan mutu kehidupan pasien. Pelayanan kesehatan yang dapat diberikan tenaga
kefarmasian kepada masyarakat antara lain dengan melakukan kegiatan pemberian informasi
tentang penggunaan dan penyimpannan sediaan farmasi dan alat kesehatan. Setiap warga negara
berhak untuk mendapatkan pelayanan kesehatan yang baik termasuk informasi tentang
penanganan obat yang benar (Pujiastuti, 2019). Hal tersebut sesuai dengan yang tercantum dalam
Undang Undang Nomor 36 Tahun 2009 yang mana telah ditetapkan upaya kesehatan sebagai
kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan derajat kesehatan yang setinggi-tingginya bagi
masyarakat dan salah satu kegiatan upaya kesehatan adalah pengamanan dan penggunaan
sediaan farmasi dan alat kesehatan.



B. MASALAH MITRA

Saat ini dengan meningkatnya kemajuan teknologi berbasis online masyarakat perlu mewaspadai
iklan obat yang menyesatkan yang banyak ditayangkan di media cetak, online, maupun
elektronik. Seharusnya iklan obat harus seimbang antara edukasi dan kepentingan komersial.
Untuk meminimalkan pengaruh buruk maka informasi dalam iklan yang berlebihan dan
menyesatkan, menawarkan harga yang jauh lebih murah, sehingga menjanjikan cepat sembuh,
efek instan dan menawarkan garansi, maka perlu diberikan edukasi kepada masyarakat
(Kepmenkes,1994). Oleh karena itu, perlu adanya kerja sama yang baik oleh masyarakat dan
pemerintah agar penyalahgunaan obat dapat dicegah sejak dini (Permatasari,2017). Adanya
berbagai permasaalahan tersebut dapat juga dikarenakan masyarakat kurang paham tentang
penggunaan dan penanganan obat dengan benar. Salah satu cara pengelolaan obat yang baik dan
benar adalah menerapkan program DAGUSIBU. Cara ini menjelaskan tata cara pengelolaan obat
dari awal mendapatkan obat sehingga saat obat sudah tidak dikonsumsi lagi dan akhirnya
dibuang. Dengan berbagai pertimbangan diatas maka masyarakat perlu tahu akan pentingnya
pengelolaan obat mulai dari mereka mendapatkan resep sehingga membuangnya jika tidak
diperlukan. Dengan demikian, dampak dari kesalahan penyalahgunaan obat oleh masyarakat
dapat dicegah. Seorang Apoteker diharapkan memiliki komitmen dan kemampuan
mempengaruhi prilaku masyarakat dan tenaga kesehatan dalam rangka pemberdayaan
masyarakat untuk meningkatkan penggunaan obat secara rasional. Apoteker juga harus aktif
melaksanakan pengabdian pada masyarakat (seperti bakti sosial,pengobatan gratis,
penyuluhan/promosi kesehatan CBIA dan DAGUSIBU), memiliki kemampuan berkomunikasi
yang baik (public speaking),memiliki jiwa edukatif, mampu mengelola dan memberikan
pelayanan kefarmasian dengan baik di apotek/klinik/PKM termasuk melaksanakan PI1O
konseling dan Homecare yang terdokumentasi terhadap masyarakat di sekitar.

Mengingat pentingnya peranan Apoteker dalam menyampaikan informasi obat dan sesuai tujuan
IAl dalam mencanangkan Gerakan Keluarga Sadar Obat (GKSO), masyarakat sekitar wilayah
kampus perlu mengetahui lebih jelas dan mendalam tentang informasi bagaimana penanganan
Obat lewat “DAGUSIBU dan Gema Cermat”  diharapkan masyarakat lingkungan RT.013
RW.007 Jalan Raya Penggilingan, Cakung Jakarta Timur mendapatkan pemahaman yang tepat
tentang obat dan dapat dihindari penyalahgunaan obat dan pengobatan akan menjadi lebih tepat
di masyarakat. Oleh karena itu, kami dari tim dosen STIKEs Medistra Indonesia melaksanakan
pengabdian masyarakat bagi masyarakat di lingkungan RT.013 RW.007 Jalan Raya
Penggilingan, Cakung Jakarta Timur .

C. IDENTIFIKASI MASALAH
Identifikasi masalah pada Pengabdian kepada Masyarakat adalah dengan melakukan
sosialisasi kepada masyarakat serta melakukan edukasi DAGUSIBU, mengenai :

1. Pemahaman tentang cara mendapatkan obat yang benar dan tepat



2. Pemahaman tentang cara penggunaan obat yang baik dan tepat

3. Pemahaman tentang cara menyimpan obat yang baik dan benar

4. Pemahaman tentang cara membuang obat yang baik dan benar.
Selain itu diharapkan pada Pengabdian kepada masyarakat dapat terciptanya komunikasi dua
arah antara pembicara dengan masyarakat. Diharapkan pada Pengabdian kepada Masyarakat ini
juga dilakukan pembagian sembako kepada masyarakat yang hadir dalam kegiatan tersebut yaitu

dengan jumlah masyarakat yang diharapkan adalah 30 orang



BAB Il
SOLUSI, TARGET DAN LUARAN

A. TUJUAN

a) Tujuan Kegiatan

Setelah mengikuti kegiatan ini diharapkan :

1. Masyarakat mengetahui tentang macam-macam obat yang ada di pasaran dan perbedaannya
(obat keras, obat bebas terbatas, obat bebas dan obat wajib apotek)

2. Masyarakat mengetahui mengenai berbagai macam sediaan obat dan cara penggunaannya
masing-masing untuk memperoleh efek yang diinginkan

3. Masyarakat mengetahui mengenai tata cara penyimpanan dan pembuangan obat yang sudah
tak terpakai.

b) Manfaat Kegiatan

Kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai cara yang benar
dalam menggunakan obat, mulai dari cara mendapatkan, menggunakan ( mengkonsumsi), menyimpan
hingga membuang obat (DAGUSIBU)

B. KERANGKA PEMECAHAN MASALAH

Solusi yang ditawarkan pada proposal pengabdian kepada masyarakat ini adalah dengan
memberikan edukasi tentang . DAGUSIBU (DApatkan,GUnakan, Simpan,BUang ) obat di

rumah.

Metode pendekatan yang digunakan adalah active and participatory learning melalui
beberapa tahap, yaitu sosialisasi. Pelaksanaan yang terdiri dari tahapan-tahapan sosialisasi
yang dilakukan untuk memberikan pengetahuan pada masyarakat RT.013 RW.007 Jalan Raya
Penggilingan, Jakarta Timur mengenai DAGUSIBU obat. Proses sosialisasi dengan
menampilkan power point terkait materi-materi DAGUSIBU obat, dan akan dibuatkan leaflet
sehingga mudah untuk dipahami dan dibaca oleh warga sekitar RT.013 RW.007 Jalan Raya

Penggilingan, Jakarta Timur.

C. KHALAYAK SASARAN ANTARA YANG STRATEGIS

Pada pengabdian kepada masyarakat kali ini target partisipasi mitra adalah warga di
RT.013 RW.007 Jalan Raya Penggilingan, Jakarta Timur dimana pesertanya adalah Ibu-lbu
PKK sehingga diharapkan dengan dilakukannya edukasi DAGUSIBU obat diharapkan



mampu meningkatkan kesadaran masyarakat di wilayah tersebut untuk dapat menggunakan,
menyimpan, menggunakan dan membuang obat.

Dengan adanya kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diharapkan dapat
memberikan pengetahuan yang baru kepada masyarakat sekitar RT.013 RW.007 Jalan Raya
Penggilingan, Jakarta Timur tentang bagaimana menggunakan, menyimpan, menggunakan

dan membuang obat.



BAB Il1

METODE PELAKSANAAN

A. Solusi yang Ditawarkan

Solusi yang ditawarkan pada kegiatan ini :

1.
2.
3.

B.

Sosialisasi tentang definisi umum dan Klasifikasi obat
Sosialisasi berbagai macam sediaan obat dan cara konsumsi atau penggunaannya
Sosialisasi mengenai tata cara penyimpanan dan pembuangan obat yang rusak atau kadaluarsa

Metode Pendekatan

Metode pendekatan yang digunakan adalah active and participatory learning melalui beberapa
tahap, yaitu sosialisasi. Pelaksanaan yang terdiri dari tahapan-tahapan sosialisasi yang dilakukan
untuk memberikan pengetahuan pada masyarakat RT.013 RW.007 Jalan Raya Penggilingan, Jakarta
Timur mengenai DAGUSIBU obat. Proses sosialisasi dengan menampilkan power point terkait
materi-materi DAGUSIBU obat, dan akan dibuatkan leaflet sehingga mudah untuk dipahami dan
dibaca oleh warga sekitar RT.013 RW.007 Jalan Raya Penggilingan, Jakarta Timur
Partisipasi Mitra

Pada pengabdian kepada masyarakat kali ini target partisipasi mitra adalah warga di
RT.013 RW.007 Jalan Raya Penggilingan, Jakarta Timur dimana pesertanya adalah lbu-Ibu
PKK sehingga diharapkan dengan dilakukannya edukasi DAGUSIBU obat diharapkan
mampu meningkatkan kesadaran masyarakat di wilayah tersebut untuk dapat menggunakan,
menyimpan, menggunakan dan membuang obat.

Dengan adanya kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diharapkan dapat
memberikan pengetahuan yang baru kepada masyarakat sekitar RT.013 RW.007 Jalan Raya
Penggilingan, Jakarta Timur tentang bagaimana menggunakan, menyimpan, menggunakan

dan membuang obat.

Target Luaran
Ibu-ibu memahami tentang definisi umum dan Klasifikasi obat
Ibu-ibu memahami tentang berbagai macam sediaan obat dan cara konsumsi atau
penggunaannya
Ibu-ibu memahami tata cara penyimpanan dan pembuangan obat yang rusak atau

kadaluarsa

10



BAB IV
RENCANA KEGIATAN

Rencana Kegiatan

Juli

No | Nama Kegiatan |07 |08 |09 |10 |11 |12

13

14

15

16

17

1 Persiapan

a. Koordinasi
dengan RT/RW

setempat

b.membuat surat
permohonan

untuk kegiatan

c. Menyiapkan
proposal
pelaksanaan

penyuluhan

Pelaksananaan

penyuluhan

a. Mendata

peserta absensi
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b. Pelaksanaan

penyuluhan

Pelaporan

a. Menyiapka
n dan menyusun

kegaiatan akhir

b. Menyusun
laporan hasil
kegiatan  yang
telah dilakukan
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BAB V

ANGGARAN BIAYA

A. Anggaran biaya

No Uraian Harga
Spanduk Rp 300.000
Doorprize Rp 200.000

Snack dan lain lain

30 x Rp 30.000= Rp
900.000

Total

Rp 1.400.000
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Pelaksanaan penyuluhan sebagai salah satu program pengabdian berjudul “SOSIALISASI
DAGUSIBU (DAPATKAN,GUNAKAN,SIMPAN, DAN BUANG) OBAT DENGAN
BENAR DI WILAYAH PENGGILINGAN JAKARTA TIMUR?” telah terlaksana dengan
baik dan mendapatkan respon yang baik dari peserta

B. SARAN

Penggunaan obat yang semakin meningkat di era JKN (Jaminan Kesehatan Nasional) ini perlu
didukung dengan pengetahuan masyarakat yang baik tentang pengelolaan obat yang
didapatkan, baik melalui resep dokter ataupun membeli sendiri di apotek atau warung obat.
Sosialisasi seperti ini diharapkan dapat membantu masyarakat setempat dalam pengelolaan
obat baik di lingkungan keluarga maupun masyarakat secara umum.

14
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SATUAN ACARA PENYULUHAN (SAP)

Pokok Bahasan : “Sosialisasi Dagusibu (Dapatkan, Gunakan, Simpan, dan Buang) Obat
dengan Benar Di Wilayah Penggilingan Jakarta Timur”
Sasaran : Masyarakat umum
Hari/tanggal : 16 Juli 2022
Tempat : Jalan raya Penggilingan Raya Cakung, Jakata Timur
Waktu : 13- 16.00
PENDAHULUAN

Pengetahuan adalah suatu proses mengingat dan mengenal kembali objek yang telah
dipelajari melalui panca indra pada suatu bidang tertentu secara baik. Pengetahuan dalam
penggunaan obat DAGUSIBU merupakan hal yang terpenting karena pengetahuan
merupakan hal yang terpenting karena pengetahuan merupakan salah satu cara agar dapat
menggunakan obat, menyimpan, mendapatkan dan membuang obat sesuai dengan konsep
DAGUSIBU. Kategori pengetahuan meliputi kemampuan untuk mengatakan kembali dari
ingatan hal-hal khusus dan umum, metode dan proses atau mengingat suatu pola, susunan,
gejala atau peristiwa. Menurut WHO penggunaan obat dikatakan rasional jika pasien
menerima obat yang sesuai dengan kebutuhan klinisnya, dalam dosis sesuai dengan
kebutuhan dan dalam periode waktu yang adekuat.

Bentuk peresepan dan juga penggunaan obat yang tidak tepat, termasuk penyimpanan
obat di rumah oleh masyarakat ketika melakukan swamedikasi (pengobatan sendiri) dan
memperoleh antibiotik tanpa adanya resep dokter, merupakan prilaku masyarakat yang
keliru dan membuat pengobatan menjadi tidak rasional. Dampak dari perilaku tersebut dapat
membahayakan masyarakat sendiri, karena dapat terjadi reaksi obat yang tidak
dikehendaki/efek samping, sehingga meningkatnya resistensi terhadap suatu antibiotik.
DAGUSIBU (DApatkan,GUnakan, Simpan,BUang ). Adalah program Gerakan Keluarga
Sadar Obat yang diprakarsai oleh lkatan Apoteker Indonesia dalam mencapai pemahaman
dan kesadaran masyarakat terhadap penggunaan obat dengan benar (PP 1Al,2014).
DAGUSIBU merupakan salah satu upaya peningkatan kesehatan bagi masyarakat yang
diselenggarakan melalui kegiatan pelayanan kesehatan oleh tenaga kefarmasian. Hal tersebut
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sesuai dengan yang tercantum dalam Peraturan Pemerintah Nomor 51 tentang Pekerjaan
Kefarmasian pada BAB | Pasal 1 yang menyatakan bahwa pelayanan kefarmasian adalah
suatu pelayanan langsung dan bertanggung tjawab kepada pasien yang berkaitan dengan
sediaan farmasi dengan maksud mencapai hasil yang pasti untuk meningkatkan mutu
kehidupan pasien. Pelayanan kesehatan yang dapat diberikan tenaga kefarmasian kepada
masyarakat antara lain dengan melakukan kegiatan pemberian informasi tentang
penggunaan dan penyimpannan sediaan farmasi dan alat kesehatan. Setiap warga negara
berhak untuk mendapatkan pelayanan kesehatan yang baik termasuk informasi tentang
penanganan obat yang benar (Pujiastuti,2019). Hal tersebut sesuai dengan yang tercantum
dalam Undang Undang Nomor 36 Tahun 2009 yang mana telah ditetapkan upaya kesehatan
sebagai kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan derajat kesehatan yang setinggi-
tingginya bagi masyarakat dan salah satu kegiatan upaya kesehatan adalah pengamanan dan

penggunaan sediaan farmasi dan alat kesehatan.

l. TUJUAN INSTRUKSIONAL UMUM (TIU)
Setelah mengikuti penyuluhan dan mendapatkan penjelasan mengenai dagusibu
(dapatkan, gunakan, simpan, dan buang) obat dengan benar untuk sehari-hari
dalam peserta diharapkan dapat secara mandiri mendapatkan, menggunakan,
menyimpan, dan membuang obat dengan benar .

1. TUJUAN INSTRUKSIONAL KHUSUS (TIK)

Setelah dilakukan penyuluhan, peserta diharapkan mampu menjelaskan tentang :

Pemahaman tentang cara mendapatkan obat yang benar dan tepat

Pemahaman tentang cara penggunaan obat yang baik dan tepat

Pemahaman tentang cara menyimpan obat yang baik dan benar

A w np e

Pemahaman tentang cara membuang obat yang baik dan benar.

. MATERI
a. Cara mendapatkan obat

b. Cara menyimpan obat

o

Cara menggunakan obat

e Cara menggunakan obat tetes mata
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Cara menggunakan obat tetes hidung
Cara menggunakan obat tetes telinga
Cara menggunakan suppositoria/enema

Cara menggunakan ovula dan lain lain

d. Cara mengetahui bahwa obat sudah tidak layak konsumsi

e. Cara membuang obat

Tahapan Kegiatan Penyaji Kegiatan Metode Media Waktu
Kegiatan Peserta
Pembukaan | -Pembukaan salam - Menjawab Ceramah | Aplikasi | 5 menit
dan perkenalan salam Zoom
-Menjelaskan -
maksud dan tujuan Memperhatikan
dan
menanggapi
Penyampaian | Menyampaikan Memperhatikan | Ceramah | Aplikasi | 75 menit
Materi materi dan Zoom

1.Cara mendapatkan menanggapi
obat

2.Cara menyimpan
obat

3.Cara menggunakan
obat

a.Cara menggunakan
obat tetes mata
b.Cara menggunakan
obat tetes hidung
c.Cara menggunakan
obat tetes telinga

d.Cara menggunakan
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suppositoria/enema
e.Cara menggunakan
ovula dan lain lain
4.Cara mengetahui
bahwa obat sudah
tidak layak konsumsi
5.Cara membuang
obat

Penutupan - Evaluasi Menjawab Diskusi 35 menit
dan Evaluasi - Penutup dan | pertanyaan dan
Salam evaluasi dan Tanya
menjawab jawab
salam
V. METODE
Metode yang di gunakan pada penyampaian pendidikan kesehatan adalah :
1. Ceramah
2. Diskusi dan Tanya jawab
V. ALAT
Media : Power point, laptop, jaringan internet, aplikasi zoom.
VI. EVALUASI
1. Jelaskan bagaiman cara mendapatkan obat yang asli dan aman?
2. Jelaskan bagaimana cara menyimpan obat dengan baik?
3. Jelaskan bagaimana cara mengetahui obat masih layak digunakan atau tidak?
4. Jelaskan bagaimana cara membuang obat?
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Lampiran materi

SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN (STIKes) MEDISTRA INDONESIA
PROGRAM STUDI PROFESI NERS-PROGRAM STUDI ILMU KEPERAWATAN (S1)
PROGRAM STUDI PROFESI BIDAN - PROGRAM STUDI KEBIDANAN (S1)
PROGRAM STUDI FARMASI (S1)-PROGRAM STUDI KEBIDANAN (D3)

DAFTAR HADIR PKM

Hari/Tanggal : Sabtu/16 Juli 2022
Waktu : 8.00-16.00
Pemateri : Dra. Apt, Nunung Nurhayati, M.Farm.
Judul PKM . “SOSIALISASI DAGUSIBU (DAPATKAN, GUNAKAN, SIMPAN,
DAN BUANG) OBAT DENGAN BENAR DI WILAYAH PENGGILINGAN JAKARTA
TIMUR”
No NAMA JABATAN KET TTD
1. Dharma Yanti M.Farm. Dosen tetap Farmasi
2. Dra.Nunung Nurhayati,Apt, Dosen tetap Farmasi
M.Farm

3. Ibu H. Nurjanah

4.

5.

6.

7.

8.

9.

10.

11

13

14

15
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DOKUMENTASI ACARA
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v Pemeriksaan  Penandaan  kemasan

PROMOS] KESEHATAN RUMAH SAKIT o % m m
AGAR TERHINDAR
SOSIALISASI DAGUSIBU DARI BAHAYA OBAT PENGGOLONGAN OBAT
OLEH : Obat Bebas : toko obat.
Dra. Apt. Nunung Nurhayati, supermarket dan zpotek
v 1. Obat Benar
1 Disn b s e T S
Fakultas Farmasi STIKes 3. Simpan Obat dengan Benar dan zpotzk
Medistra Indomesia 4. Buang Qbat dengan Benar . Obat Keras : dengan resep doker
: :' DA GUSIBU :":) @ Nazkotika : dengan resep dokter
- | PENANDAAN KEMASAN OBAT

DAGUSIBU

DApraTRAN Tata cara penggunasn
2 &) [+ ] ' OBAT DENGAN Peringatan’ efek samping obat
\Ej) sy E,D BENAR Batas kadaluarsa
DAPATEAN GUMAKAN SIMPAN BUAMG No. batch M
L g]mmmmnu i | Em Eﬂlﬂn&m
e el v No. Registrasi ohat
» Obat dapat diperolsh masyarakat dari
g % . GUNAKAN  OBAT
y IﬂhﬂE ] Eﬁﬁm DEMNGAN BENAR
v Puskesmas
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ol L D

Binis

dilakukan dni znmes lxin dilemtkan duln
dalam =i

TANDA PEFINGATAN PADA OBAT
EEEAS TEFBATAS

abat, di
sshamyak 5 kali (tiap § j=m) dan tizp
kali minnm 1 tabklet

E |--Iﬂ ;-'a Fegﬁrﬂ -:l Il hl ml‘ rEuaEFI -Hre-jﬂrﬂu
Lerdekar

SInrarw OBAT
DENGAN BENAR

3. simppan obat di terpatssink. kerinzdag
terhindst dari sinzg matzha E
{sssnal peinpink yangz {susm dalsm
kemasan)

6. zadizsp zerosol'spray hams dijaublan
dari papsssuhn tings kanma dapat
maladak

_ -
BUane  oOBAT

DENGAN BENAR

Ohat vanzhams dibnans adalsh:
1. Ohet kadalnassa
2. {hat yvamgmsak
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Cara mephnanz Ohat-

Batal pot plastic: lepaskan stikst dam
MEMM'PUET tetlehih, dabnin,

kstempat

mmm-
baox’ d.]].:_ tmbe: spntins terlehih dahnln
m‘ lm



30



